BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 21
dan analisis pengaruh Dana Desa, Indeks Pembangunan Manusia

dan Pengangguran terhadap tingkat Kemiskinan di 34 Provinsi di

Indonesia tahun 2019-2021, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Dana Desa
tidak  berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
Kemiskinan. Berdasarkan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel
(1,965 < 1,984), serta berdasarkan koefisien signifikansi
sebesar 0,052 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan
Dana Desa terhadap tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun
2019-2021. Hal ini disebabkan karena dana desa masih banyak
digunakan untuk pembangunan infrastruktur dan bukan untuk
program pemberdayaan ekonomi yang berfokus pada
pengentasan kemiskinan.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Indeks
Pembangunan Manusia berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat Kemiskinan. Berdasarkan nilai t hitung lebih besar
dari t tabel (7,807 > 1,660), serta berdasarkan koefisien
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan Indeks Pembangunan Manusia terhadap tingkat
Kemiskinan di Indonesia Tahun 2019-2021.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengangguran
tidak  berpengaruh secara signifikan terhadap  tingkat
Kemiskinan. Berdasarkan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel
(0,798 < 1,660), serta berdasarkan koefisien signifikansi
sebesar 0,427 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan
Pengangguran terhadap tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun
2019-2021. Hal ini disebabkan karena fenomena yang banyak
terjadi seperti banyaknya orang yang memilih untuk tidak
bekerja karena sedang mencari pekerjaan yang sesuai dengan
tingkat pendidikannya, karena ada anggota keluarganya yang
memiliki pendapatan yang cukup untuk mempertahankan
keluarganya hidup di atas garis kemiskinan.
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengangguran
tidak  berpengaruh secara signifikan terhadap  tingkat
Kemiskinan. Berdasarkan nilai Fiwyng > Fraper = 28.397 > 2,70
dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan jika terdapat pengaruh variabel Dana Desa, Indeks
Pembangunan Manusia dan Pengangguran secara simultan
terhadap Kemiskinan di 34 Provinsi di Indonesia pada Tahun
2019-2021.

B. Saran-saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, penulis memberikan saran

yaitu:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Jangka waktu penelitian dapat diperpanjang dan penambahan
jumlah sampel yang lebih variatif dengan menambahkan
variabel-variabel yang lain yang dapat mempengaruhi tingkat
kemiskinan serta menggunakan metode analisis yang berbeda.
Perpanjangan waktu dan penambahan jumlah sampel mungkin
dapat memberikan hasil yang dapat digeneralisasikan dalam
mengestimasi tingkat kemiskinan.

2. Bagi Pemerintah Daerah
Pemerintahan daerah sebaiknya dapat melakukan pembinaan
terhadap perangkat desa guna meningkatkan kualitas pengguna
anggaran Dana Desa yang sejalan dengan prioritas
pembangunan daerah. Perangkat desa sebagai pengguna Dana
Desa juga perlu mengoptimalkan penggunaan Dana Desa
untuk meningkatkan kualitas SDM yang pada akhirnya
mampu meningkatkan 1PM.
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